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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada judul Analisis 

Gizi Kurang Pada Anak Picky Eater (Studi Kasus Pada Siswa “AV) Di TK 

Pertiwi Kecamatan Binjai Hulu Tahun Pelajaran 2025/2026, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor Penyebab Gizi Kurang Pada Anak Picky Eater (Studi Kasus, 

Pada Siswa “AV” Di TK Pertiwi Kecamatan Binjai Hulu Tahun 

Pelajaran 2025/2026) maka dari 9 indikator yaitu pendapatan atau 

keadaan ekonomi keluarga, asupan gizi balita, pengetahuan ibu, pola 

asuh orang tua, pendidikan keluarga dan masyarakat sekitar, sanitasi, 

fasilitas puskesmas dan layanan kesehatan, penyakit infeksi, jumlah 

anggota keluarga, terdapat 6 indikator yang paling dominan yaitu 

pendapatan atau keadaan ekonomi keluarga, hal ini tampak pada siswa 

yang jarang membeli jajan di lingkungan sekolah. Selanjutnya asupan 

gizi balita, hal ini tampak pada siswa yang jarang mengkonsumsi 

makanan bergizi seimbang. Selanjutnya pola asuh orang tua, hal ini 

tampak pada siswa cenderung dibiarkan menentukan sendiri pilihan 

jajan, siswa hanya mau makan jika disuapi orang tua. Selanjutnya 

pendidikan keluarga dan masyarakat sekitar, hal yang tampak pada 

orang tua belum menerapkan jadwal makan teratur, serta belum 

melakukan pengawasan terhadap pemberian makanan dan jajan oleh 
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orang sekitar. Selanjutnya sanitasi, hal yang tampak siswa belum 

dibiasakan mencuci tangan sebelum makan, serta siswa belum secara 

rutin menjaga kebersihan kuku. Selanjutnya penyakit infeksi, hal yang 

tampak pada siswa sering mengalami batuk dan pilek.  

2. Dampak Negatif Gizi Kurang Pada Anak Picky Eater (Studi Kasus, 

Pada Siswa “AV” Di TK Pertiwi Kecamatan Binjai Hulu Tahun 

Pelajaran 2025/2026) maka dari 5 indikator yaitu dampak terhadap 

pertumbuhan, dampak terhadap produksi tenaga, dampak terhadap 

pertahanan tubuh, dampak terhadap struktur dan fungsi otak, dampak 

terhadap perilaku, terdapat 4 indikator yang paling dominan, yaitu 

dampak terhadap pertumbuhan, hal yang tampak fisik siswa terlihat 

lebih kecil dibandingkan teman seusianya, rambut siswa terlihat kusam 

dan tipis. Selanjutnya dampak terhadap produksi tenaga, hal yang 

tampak siswa sering berhenti untuk istirahat saat bermain, siswa 

mudah lelah saat mengikuti kegiatan senam. Selanjutnya dampak 

terhadap pertahanan tubuh, hal yang tampak pada siswa yang 

membutuhkan waktu yang lama untuk sembuh. Selanjutnya dampak 

terhadap perilaku, hal yang tampak terlihat pada siswa yang mudah 

marah dan tersinggung, siswa mudah menangis dan menunjukkan 

perilaku cengeng. 

3. Upaya Guru Dan Orang Tua Dalam Menangani Gizi Kurang Anak 

Picky Eater (Studi Kasus, Pada Siswa “AV” Di TK Pertiwi Kecamatan 

Binjai Hulu Tahun Pelajaran 2025/2026) pada upaya guru maka dari 4 
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indikator yaitu membentuk komunitas di lingkungan sekolah, integrasi 

pendidikan melalui kurikulum di sekolah, lingkungan yang 

mendukung perbaikan gizi di sekolah, pemantauan gizi dan kesehatan 

di sekolah, terdapat 4 indikator yang paling dominan yaitu membentuk 

komunitas di lingkungan sekolah, hal yang tampak guru rutin 

melakukan koordinasi dan rapat membahas program makanan 

tambahan. Selanjutnya integrasi pendidikan melalui kurikulum di 

sekolah, hal yang tampak guru mengenalkan materi mengenai 

makanan sehat dan pentingnya gizi bagi tubuh, guru memberikan 

kepada siswa mengenai pentingnya sarapan pagi. Selanjutnya 

lingkungan yang mendukung perbaikan gizi di sekolah, hal yang 

tampak guru mendukung penyediaan makanan sehat dan aman di 

konsumsi siswa di kantin sekolah, guru menyediakan sarana air bersih 

untuk minum, cuci tangan dan kebutuhan kamar mandi. Selanjutnya 

pemantauan gizi dan kesehatan, hal yang tampak guru melakukan 

pemantauan pertumbuhan siswa setiap akhir semester, guru menjalin 

kerja sama dengan pihak puskesmas dalam pemantauan gizi siswa. 

Pada upaya orang tua maka dari 4 indikator yaitu memenuhi kebutuhan 

gizi seimbang, membiasakan pola makan teratur, menjadi role model 

konsumsi makanan sehat, memantau pada pemilihan camilan, terdapat 

2 indikator yang paling dominan yaitu membiasakan pola makan 

teratur, hal yang tampak orang tua menerapkan waktu makan pagi, 

siang dan malam, orang tua menciptakan suasana makan yang nyaman 
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seperti tidak menonton televisi dan main gadget. Selanjutnya menjadi 

role model konsumsi makanan sehat, hal yang tampak orang tua 

mengkonsumsi makanan sehat di depan anak, orang tua menunjukkan 

pola makan yang teratur kepada anak.   



221 

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mulai membiasakan diri mengonsumsi makanan 

yang beragam dan bergizi seimbang, termasuk sayur, buah, sumber 

protein, dan makanan pokok sesuai dengan kebutuhan usianya. Siswa 

juga diharapkan memiliki kebiasaan makan yang teratur, mengurangi 

kebiasaan memilih-milih makanan, serta menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus memberikan edukasi mengenai pentingnya gizi 

seimbang melalui kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di sekolah. 

Guru juga diharapkan melakukan pemantauan terhadap kebiasaan 

makan dan kondisi kesehatan peserta didik serta menjalin komunikasi 

yang intensif dengan orang tua apabila ditemukan permasalahan terkait 

gizi atau kebiasaan makan anak. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan lebih memperhatikan pemenuhan kebutuhan gizi 

anak dengan menyediakan makanan yang bervariasi, bergizi seimbang, 

dan sesuai dengan kebutuhan usianya. Orang tua juga diharapkan 

menerapkan jadwal makan yang lebih teratur, memberikan contoh 
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kebiasaan makan yang sehat, membatasi pemberian makanan tinggi 

gula dan lemak, serta mendampingi anak selama waktu makan tanpa 

memberikan paksaan. Selain itu, orang tua perlu rutin memantau 

pertumbuhan anak dan memanfaatkan layanan kesehatan seperti 

posyandu atau puskesmas untuk memperoleh edukasi mengenai gizi 

anak. 

4. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan terus mengembangkan program gizi dan kesehatan 

melalui pembiasaan makan sehat, pemantauan pertumbuhan peserta 

didik secara berkala, serta memperkuat kerja sama dengan orang tua 

dan puskesmas dalam upaya pencegahan dan penanganan gizi kurang 

pada anak. Sekolah juga diharapkan menyelenggarakan kegiatan 

edukasi mengenai gizi bagi orang tua agar tercipta sinergi antara 

lingkungan sekolah dan keluarga dalam mendukung tumbuh kembang 

anak. 

5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang diharapkan dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang Pendidikan 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini terkait gizi dan kesehatan anak usia 

dini. Selain itu, lembaga diharapkan terus mendorong mahasiswa 

untuk melakukan penelitian yang inovatif dan aplikatif sehingga dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan 
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kesejahteraan anak usia dini. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan melibatkan lebih banyak subjek penelitian sehingga hasil yang 

diperoleh lebih luas dan bervariasi. Selain itu, penelitian dapat 

mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi gizi kurang pada anak 

picky eater, seperti aktivitas fisik, kondisi psikologis anak, maupun 

pola interaksi dalam keluarga. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 

menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai upaya pencegahan dan 

penanganan gizi kurang pada anak usia dini. 
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